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       Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang mempunyai berbagai cara untuk 
bertahan hidup. Salah satunya yaitu dengan pola hidup. Dalam mengatur pola hidupnya, 
manusia melakukan banyak cara untuk bertahan hidup dan untuk memiliki kehidupan yang 
sehat, karena setiap manusia menginginkan hidup sehat.
       Kesehatan merupakan salah satu aspek yang penting bagi manusia. Tidak sedikit dari 
manusia menerapkan pola hidup sehat demi menjaga kesehatannya. Namun dalam kehidupan,
ada saatnya manusia terserang penyakit. Ada banyak penyakit yang bisa saja menyerang 
manusia, baik itu penyakit ringan atau penyakit berat yang bisa mematikan. Salah satu 
penyakit yang mematikan yaitu kanker. Salah satu penyakit yang menjadi masalah utama di 
dunia maupun di Indonesia adalah kanker. Pada tahun 2008 hingga tahun 2012 penyakit 
kanker mengalami peningkatan dari 12.7 juta kasus menjadi 14.2 juta kasus, hal tersebut 
dilansir oleh World Health Organization (WHO) pada tahun 2013 dalam Depkes RI (2015).
       Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang banyak diderita oleh kaum 
wanita waluapun dapat juga ditemukan pada kaum pria. Sebanyak 16% kematian akibat 
kanker pada wanita dewasa disebabkan oleh kanker payudara (World Health Organization, 
2008). Di Indonesia kanker payudara memiliki tingkat kejadian tertinggi kedua pada wanita 
setelah kanker leher rahim dan memiliki kecenderungan peningkatan angka kejadian kanker 
payudara dari tahun ke tahun (Hartati, 2008). Menurut Yulianti, Setyawan, dan Sutiningsih 
(2016), kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang tidak menular namun 
cenderung meningkat pada setiap tahunnya, dengan demikian beban yang ditanggung oleh 
dunia akibat penyakit kanker semakin meningkat. Benjolan yang terbentuk di area payudara 
berasal dari pertumbuhan sekelompok sel tidak normal yang tumbuh berlipat ganda pada 
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payudara dan kejadian tersebut disebut dengan penyakit kanker payudara (Yulianti, dkk. 
2016).
       Pada tahun 2009, Holland menyatakan bahwa pada umumnya akan terlihat adanya 
simptom-simptom depresi disetiap tahap perkembangan penyakitnya pada penderita kanker, 
dimulai sejak menemukan gejala pertama saat didiagnosis kanker, selama proses terapi, dan 
bahkan setelah menjalankan pengobatan. Kekhawatiran dan kesedihan tentang masa depan 
merupakan respon yang kerap timbul, karena adanya arti tertentu yang melekat pada penyakit
kanker, yaitu ketakutan akan ketidakmampuan atau kematian.
       Namun ada pula penderita kanker yang tidak berputus asa dan dapat bangkit serta 
mampu menerima keadaannya dan dapat menjalankan kehidupannya dengan baik karena 
memiliki keyakinan bahwa penyakitnya bersifat sementara dan dapat disembuhkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu yang mampu berdiri diatas penderitaan, dan bangkit dari 
kekecewaan disebut sebagai individu yang resilien. Suatu keadaan dimana individu dapat 
bertahan dan bangkit dari penderitaan yang dihadapinya, sedangkan kebanyakan individu 
yang lain gagal disebut sebagai individu yang resilien. Resiliensi merupakan kapasitas 
individu untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari 
keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup (Grotberg, 2003).
       Pada tahun 2012, dalam penelitiannya Widuri mengungkapkan “konsep resiliensi 
didasari oleh kapasitas kemampuan individu untuk menerima, menghadapi dan 
mentransformasikan masalah-masalah yang telah, sedang dan akan dihadapi sepanjang 
kehidupan individu. Resiliensi dapat digunakan untuk membantu individu dalam menghadapi
dan mengatasi situasi sulit serta dapat digunakan untuk mempertahankan serta meningkatkan 
kualitas hidupnya”. Resiliensi sendiri memiliki arti yaitu ketahanan. Para ahli memandang 
resiliensi sebagai kemampuan seseorang untuk bangkit kembali dari situasi atau peristiwa 
yang traumatis.
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       Connor & Davidson (2003), “Resilience embodies the personal qualities that enable one
to thrive in the face of adversity”. Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa resiliensi 
(ketahanan) mewujudkan kualitas pribadi yang memungkinkan seseorang untuk berkembang 
dalam menghadapi kesulitan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan 
dengan kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kehidupannya dengan cara yang 
produktif dan menyehatkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan Connor & 
Davidson yaitu kontrol, komitmen, perubahan yang terjadi pada individu, mengembangkan 
strategi dengan tujuan serta sasaran yang jelas, memiliki orientasi dalam tindakan yang 
dilakukan, memiliki kepercayaan diri yang kuat, mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
dihadapi, memiliki keterampilan dalam pemecahan masalah sosial, humor dalam menghadapi
stres, serta memiliki pengalaman mengenai kesuksesan dan pencapaian yang pernah dialami 
sebelumnya, mengelola stres atau rasa sakit dan memiliki kesabaran dalam kemampuan 
tersebut, serta menggunakan peran iman dan keyakinan dalam intervensi kehidupan.
       Pasien kanker yang mengalami stres cenderung membuat cara berpikir yang berbeda dan 
tidak  akurat. Hal tersebut membuat mereka menjadi tidak memiliki resiliensi dalam 
menghadapi masalahnya. Resiliensi yang baik dapat membuat individu tersebut mampu 
menghadapi masalah dengan baik, mampu mengelola stres, dan mampu mengontrol diri 
dengan baik. Individu dengan resiliensi yang baik yaitu individu yang percaya dan optimis 
terhadap masa depannya bahwa segala sesuatu dapat berubah lebih baik.
       Dalam keadaan tertekan, penderita kanker diharapkan memiliki resiliensi yang baik, 
namun pada kenyataannya masih terdapat penderita yang tidak memiliki resiliensi, cenderung
kurang mampu menghadapi masalahnya sehingga berdampak pada kehidupan sehari-hari. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang adalah tingkat religiusitasnya. Hal tersebut 
dibuktikan oleh Dhita Luthfi Aisha melalui penelitiannya pada tahun 2014 tentang Hubungan 
Antara Religiusitas dengan Resiliensi pada Remaja di Panti Asuhan Keluarga Yatim 
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Muhammadiyah Surakarta. Menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara religiusitas dengan resiliensi pada remaja. Jika religiusitas yang dimiliki 
remaja tinggi maka akan berpengaruh pula pada kemampuan resiliensinya sehingga akan 
terbentuk sikap-sikap positif, begitu juga sebaliknya, religiusitas yang rendah akan 
mempengaruhi kemampuan resiliensi individu sehingga sikap-sikap yang terbentuk pada diri 
individu cenderung negatif.
       Pembaruan dalam penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu kedua grand
theory yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori baru dengan alat ukur yang 
sudah baku. Teori religiusitas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori 
religiusitas dari Fetzer tahun 2003, dan teori resiliensi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teori resiliensi dari Connor & Davidson tahun 2003. Sehingga pembaruan dalam 
penelitian ini akan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti antara 
variabel religiusitas dengan variabel resiliensi.
       Wagnid dan Young (dalam Reich, Zautra & Hall, 2010) mengungkapkan bahwa 
religiusitas mempunyai peran yang penting dalam mengembangkan resiliensi seseorang, 
karena religiusitas merupakan salah satu faktor internal dalam pembentukan resiliensi. 
Hardjana (dalam Aisha, 2014) mengungkapkan bahwa religiusitas yaitu kesabaran dan 
perasaan yang memiliki hubungan dan ikatan kembali dengan Allah. Religiusitas 
menunjukkan tingkat ketertarikan individu terhadap agamanya dengan menghayati dan 
menginternalisasikan ajaran-ajaran agamanya sehingga dapat mempengaruhi segala tindakan 
dan pandangan hidupnya. Menurut Fetzer (2003:6) “Religiousness and spirituality are 
important and vital features of many people’s lives”. Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa 
religiusitas dan spiritualitas adalah fitur penting dan vital dari kehidupan banyak orang.
       Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah (2): 155-157 “Dan sungguh akan Kami berikan 
cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
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buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji`uun. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan 
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”
       Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk mengembangkan penelitian 
sebelumnya tentang Hubungan Religiusitas dengan Resiliensi dengan konteks yang berbeda 
yaitu pada Survivor Kanker Payudara. Hal ini untuk membuktikan praduga penulis mengenai 
adanya hubungan yang positif antara religiusitas dengan resiliensi pada survivor kanker 
payudara.
       Untuk membuktikan praduga diatas, peneliti memilih komunitas kanker untuk menjadi 
subjek penelitian. Dalam rangka mengefisienkan jarak dan waktu, peneliti terlebih dahulu 
mencari komunitas kanker di wilayah Bandung. Peneliti menemukan salah satu komunitas 
kanker di Bandung, yang mana komunitas ini merupakan komunitas kanker pertama di 
Bandung yaitu Bandung Cancer Society (BCS). Komunitas BCS pertama kali didirikan oleh 
ibu Yanti (salah satu survivor kanker payudara) yang sekaligus menjadi ketua komunitas 
Bandung Cancer Society. Setelah menemukan komunitas kanker di Bandung, peneliti 
melakukan observasi terhadap komunitas tersebut ketika mengadakan kegiatan komunitas 
sehingga seluruh anggota BCS dapat hadir, guna mendapatkan hasil observasi yang 
maksimal.
       Tidak hanya survivor kanker payudara yang tergabung dalam komunitas tersebut, ada 
pula survivor kanker jenis lain yang menjadi anggota di Bandung Cancer Society seperti 
survivor kanker servik, survivor kanker paru-paru, survivor kanker rahim, survivor kanker 
darah, dan survivor kanker kulit. Namun yang menjadi perhatian peneliti yaitu survivor 
kanker payudara. Selain karena survivor kanker payudara mendominasi di komunitas BCS, 
hampir seluruh survivor kanker payudara menunjukkan aspek-aspek resiliensi dan aspek-
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aspek religiusitas sesuai dengan teori yang peneliti fahami. Oleh karena itu, peneliti 
memutuskan untuk memilih survivor kanker payudara yang tergabung dalam komunitas 
Bandung Cancer Society menjadi subjek dalam penelitian ini. Jumlah survivor kanker 
payudara yang tergabung dalam komunitas kanker payudara sebanyak 35 survivor, yang 
menjadi alasan peneliti untuk menjadikan penelitian ini sebagai penelitian populasi.
       Fenomena yang terjadi pada survivor kanker payudara di Bandung Cancer Society (BCS)
beranekaragam. Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan 16 survivor yang 
berkaitan dengan hal ini yaitu adanya dimensi religiusitas yang mendukung dan berkaitan 
dengan dimensi resiliensi pada survivor kanker payudara. Para survivor mengemukakan 
bahwa ketika mengatahui vonis dari dokter, mereka merasa kaget dan shock terutama ketika 
dokter menyarankan untuk melakukan kemoterapi ataupun radiasi, namun demikian survivor 
kanker payudara tetap berusaha tenang serta yakin bahwa mereka dapat sembuh dan 
menyerahkan segala sesuatunya kepada Tuhan, mereka juga mengemukakan bahwa mereka 
sempat down karena vonis tersebut, tetapi karena peran agama begitu kuat dalam hidup 
mereka membuat mereka yakin bahwa mereka harus segera bangkit dan yakin akan keajaiban
Tuhan kepada mereka. Selain survivor kanker payudara juga mengatakan bahwa orang yang 
sedang berjuang melawan kanker biasanya memiliki emosi yang lebih sensitif, sehingga 
setiap orang yang ingin bertemu harus lebih memahami tingkat emosional survivor. Mereka 
pun mengatakan bahwa mereka yang tidak sakit kanker tidak akan mengerti tentang 
emosional yang dimiliki oleh kami yang terkena kanker.
       Di Bandung Cancer Society, survivor kanker payudara beranekaragam dalam menyikapi 
permasalahan yang sedang dihadapi. Tidak sedikit dari mereka mampu bangkit dan memiliki 
optimis akan kesembuhannya. Bahkan mereka percaya bahwa permasalahan hal sedang 
dihadapinya tentu memiliki jalan keluar yang pastinya menghasilkan, dan berputus asa serta 
menyerah pada permasalahan bukan jalan yang baik menurut mereka. Dalam hal ini, 
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permasalahan yang sedang dihadapi yaitu penyakit kanker payudara, mereka yakin bahwa 
penyakit yang sedang dihadapi dapat disembuhkan dengan berbagai cara dan salah satu 
caranya menggunakan teknik radiasi atau yang dikenal oleh kebanyakan orang dengan 
sebutan kemoterapi. Selain itu, mereka yakin dan percaya bahwa hasil yang akan mereka 
dapatkan adalah kesembuhan, kesehatan dan bebas dari kanker.
       Survivor kanker payudara di Bandung Cancer Society saling mendukung satu sama lain 
khususnya dalam bidang keagamaan, komunitas tersebut terdiri dari berbagai macam 
keyakinan (lintas agama), sehingga dalam perayaan hari besar seperti idul fitri, idul adha, 
natal, imlek, dan perayaan keagamaan lainnya selalu diadakan. Selain itu, komunitas ini 
selalu mengadakan kegiatan keagamaan lainnya guna untuk meningkatkat religiusitas pada 
setiap anggota maupun partisipan dari komunitas tersebut.
       Tidak hanya kegiatan keagamaan, namun komunitas BCS memiliki kegiatan-kegiatan 
yang positif dalam kehidupan sehari-hari guna mengalihkan stres akan kanker payudara yang 
dimilikinya. Beberapa kegiatan positif yang dilakukan komunitas BCS yaitu jalan santai, 
senam pagi (setiap minggu di car free day dago), berkumpul bersama untuk sharing, 
mengadakan seminar seputar kanker bersama dokter-dokter ternama, dan banyak kegiatan 
lainnya yang rutin diselenggarakan/dilakukan oleh komunitas BCS baik secara khusus (untuk
komunitas BCS) maupun untuk masyarakat umum.
       Berdasarkan hasil observasi ke lapangan, sikap yang ditunjukkan oleh survivor kanker 
payudara di komunitas Bandung Cancer Society memperlihatkan bahwa mereka merupakan 
individu yang resilien. Selain itu survivor kanker payudara juga yakin bahwa segala sesuatu 
yang sedang dihadapi merupakan jalan yang diberikan oleh Tuhan. Mereka pula percaya 
bahwa tidak ada penyakit yang Tuhan turunkan tanpa obat, kanker payudara yang sedang 
dialami pasti dapat disembuhkan. Tidak hanya berusaha untuk kesembuhannya, mereka 
semakin mendekatkan diri pada Tuhannya dan melalui media berdoa serta ritual sesuai 
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dengan agama masing-masing mereka merasa lebih nyaman, lebih tenang dan lebih yakin 
bahwa berputus asa bukan hal yang baik untuk dilakukan saat ini.
       Adapun hubungan religiusitas dalam membentuk individu yang resilien tidak terjadi 
secara sekaligus, melainkan melalui proses akumulasi dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
religiusitas dan resiliensi pada individu. Dengan demikian, apa yang dimaksud dengan 
religiusitas, faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan religiusitas, apa yang 
dimaksud dengan resiliensi faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan resiliensi, 
bagaimana hubungan religiusitas dengan resiliensi akan dibahas lebih lanjut oleh penulis 
dengan judul proposal “Hubungan Religiusitas dengan Resiliensi pada Survivor Kanker 
Payudara”. 
Rumusan Masalah
       Sebagaiman diuraikan dalam latar belakang diatas, yang menjadi masalah dari penelitian 
ini yaitu tentang religiusitas dan resiliensi pada survivor kanker payudara.
       Oleh sebab itu, pertanyaan yang akan diungkap dari penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan yang positif antara religiusitas dengan resiliensi pada survivor kanker payudara?
Tujuan Penelitian
       Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan yang positif antara religiusitas dan resiliensi pada survivor kanker payudara.
Kegunaan Penelitian
       Kegunaan teoritis. Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan tentang permasalahan yang diteliti serta dapat menambah khazanah 
keilmuan Psikologi, khususnya untuk Psikologi Agama, Psikologi Sosial, Psikologi Klinis, 
Psikologi Perkembangan, dan Psikologi Positif.
       Kegunaan praktis. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
pengetahuan masyarakat khususnya survivor kanker payudara mengenai religiusitas dan 
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resiliensi. Selain ini penelitian ini juga diharapkan dapat memberi gambaran mengenai 
hubungan religiusitas dengan resiliensi pada survivor kanker, khususnya pada survivor 
kanker payudara sehingga dapat menjadi acuan awal untuk menjadi individu yang resilien.
